BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Permasalahan sampah di Yogyakarta telah memasuki masa krisis yang
tidak lagi bisa diabaikan. Penutupan permanen TPA Piyungan pada 1 Mei 2024
menjadi titik balik yang memaksa semua pihak untuk meninjau kembali sistem
pengelolaan limbah yang selama ini cenderung berpusat pada satu lokasi
pembuangan. Di tengah citra kota budaya dan pendidikan yang selama ini melekat
pada Yogyakarta, tersembunyi realitas yang kontras akan tumpukan sampah di
pasar, mengalir di sungai, dan mengendap di berbagai sudut Yogyakarta.
Ketimpangan akses pengelolaan sampah, kurangnya kesadaran, dan
ketergantungan pada sistem transportasi sampah terpusat membuat masyarakat
kelas bawah menjadi kelompok yang paling terdampak.

Melalui proyek foto esai ini, penulis berusaha menghadirkan wajah-wajah
dari krisis tersebut secara jujur dan mendalam. Dengan menggunakan pendekatan
dokumenter visual, proyek ini menyusuri berbagai lapisan realitas di Yogyakarta
Tumpukan sampah di sekitar ringroad, sampah di pasar, hingga kerja para petugas
kebersihan dan pemulung. Setiap foto dan narasi yang dihadirkan bukan sekadar
catatan visual, tetapi bentuk keterlibatan dan pengakuan terhadap mereka yang
selama ini terpinggirkan dalam narasi besar pembangunan kota. Krisis sampah
bukan hanya soal volume dan limbah, tetapi juga tentang siapa yang harus
memikul bebannya dan siapa yang punya pilihan untuk menghindarinya.

Namun dibalik krisis ini, terdapat secercah harapan yang nyata. Melalui prinsip
3R (Reduce, Reuse, Recycle), berbagai komunitas, pengrajin, dan pelaku usaha
mikro di Yogyakarta telah menunjukkan bahwa pengelolaan sampah bisa bersifat
partisipatif, kreatif, dan berkelanjutan. Lokasi-lokasi seperti Bank Sampah Dadi
Mulyo, Bank Sampah Catur Mandiri, Batok Kelapa Dika Craft, Butik Daur Ulang
Project B, CIP Janggel, Rubycraft, dan Wonotinggal Craft membuktikan bahwa
sampah dapat diolah menjadi produk bernilai, media edukasi, bahkan alat
pemberdayaan ekonomi warga. Mereka bukan hanya mengolah limbah, tetapi juga

membangun budaya baru. Budaya menghargai proses, menghormati bahan, dan
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merawat lingkungan. Kehadiran mereka menjadi bukti bahwa perubahan tidak
harus menunggu sistem besar, melainkan bisa dimulai dari tangan-tangan kecil
yang konsisten.

Penggunaan media foto esai dalam proyek ini menjadi pilihan yang
strategis. Fotografi tidak hanya berfungsi sebagai alat dokumentasi, tetapi juga
dapat digunakan sebagai wadah untuk menggugah empati, menumbuhkan
kesadaran, dan memicu refleksi sosial. Gambar dapat menyampaikan nuansa yang
sulit dijelaskan dengan kata-kata: kelelahan seorang petugas sampah, ketekunan
seorang pengrajin, atau tumpukan limbah yang terlupakan. Dalam konteks ini,
buku foto Bersinergi dengan Sampah di Yogyakarta menjadi bentuk kampanye
visual yang bertujuan untuk mengangkat suara-suara kecil dan menghadirkan
realitas yang kerap tersembunyi dari pandangan masyarakat luas.

Tak hanya membuat foto esai, perancangan ini juga dilengkapi oleh
beberapa media pendukung diantaranya poster, sticker, pembatas buku, totebag,
dan juga katalog. Semua media pendukung tersebut dirancang menggunakan
aspek visual yang seirama dengan media utama agar tetap serasi. Media
mendukung ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dari audience
sehingga mereka dapat menemukan media utama perancangan ini yaitu buku foto.

Akhir kata dari proyek ini menyimpulkan bahwa solusi terhadap persoalan
sampah tidak bisa diserahkan sepenuhnya kepada negara atau teknologi.
Kesadaran kolektif, partisipasi warga, serta budaya kelola yang berkelanjutan
harus menjadi fondasi dari setiap upaya perubahan. Diperlukan kolaborasi antara
individu, komunitas, pelaku ekonomi, dan pemerintah untuk menciptakan sistem
yang adil dan inklusif. Diharapkan, karya ini dapat menjadi pemicu dialog,
pengingat akan tanggung jawab bersama, dan dorongan bagi siapa pun untuk ikut
andi karena sesungguhnya, tidak ada satu pun dari kita yang benar-benar terpisah

dari persoalan sampah.
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B. Saran

Rancangan buku foto ini dirasa tetap mempunyai berbagai macam
kekurangan, sehingga hasil akhirnya belum dapat dikatakan sempurna. Oleh
karena itu, penulis memberikan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya dalam
proses pembuatan buku esai foto, termasuk pengumpulan dan pengolahan data,
serta pencarian informasi atau referensi yang lebih luas dan mendalam terkait
topik yang diangkat. Menjalin hubungan yang baik dengan objek atau pihak
terkait juga menjadi aspek penting agar komunikasi berjalan lancar, sehingga
dapat mendukung kelancaran proses pengambilan foto. Selain itu, penguasaan
teknik fotografi serta keberanian dalam mengeksplorasi berbagai gaya visualisasi
dan komposisi akan menghasilkan karya yang tidak hanya menarik secara
estetika, tetapi juga memiliki makna yang mendalam.

Perlu diingat bahwa dalam proses perancangan serupa, tidak semua objek
menyediakan data secara lengkap. Oleh karena itu, desainer dituntut untuk lebih
teliti dan peka dalam menggali hal-hal menarik sepanjang proses perancangan.
Sebaiknya juga jika nantinya akan dibuat peneliti selanjutnya, sebaiknya
dilakukan secara berurutan dengan mempelajari terlebih dahulu apa yang ingin
perancang sampaikan dalam rancangan yang ingin dibuat lalu mengeksekusinya
sesuai dengan rancangan tersebut. Jangan lupa untuk selalu bersiap dengan
kemungkinan terburuk yang dapat terjadi dalam proses pembuatan perancangan
peneliti selanjutnya.

Diharapkan, perancangan buku esai foto ini dapat menginspirasi bagi
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan karya sejenis. Selain itu, karya ini
juga diharapkan memberikan manfaat serta memperkaya wawasan terhadap

penulis, objek penelitian, maupun orang lain yang membacanya.
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